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ANALISIS SKENARIO DAMPAK KETERPAPARAN DAN MITIGASI 
BENCANA BANJIR GENANGAN DI PROVINSI DKI JAKARTA 
 
Abstrak 
 Penelitian ini mengenai skenario dampak keterpaparan dan mitigasi bencana 
banjir genangan di Provinsi DKI Jakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 
menganalisis estimasi penduduk yang memiliki dampak tertinggi terhadap kelas 
bahaya banjir genangan pengolahan Citra Landsat 8 multispektral di DKI Jakarta; 
(2) menganalisis estimasi keterpaparan, sensitivitas penduduk usia rentan, dan 
kebutuhan dasar minimum saat bencana; (3) mengetahui sosialisasi mitigasi 
penduduk; dan (4) menganalisis upaya-upaya mitigasi untuk penanganan banjir 
genangan.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
analisis data sekunder dan survei. Teknik survei yang digunakan adalah purposive 
random sampling untuk pengambilan sampel melalui wawancara penduduk yang 
cenderung melakukan kegiatan di wilayah sampel tertentu dan peninjauan 
keadaan upaya mitigasi banjir genangan di lapangan. Pada penelitian ini, metode 
analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk estimasi keterpaparan populasi penduduk 
sedangkan pendekatan kualitatif untuk mengetahui upaya mitigasi dalam jangka 
waktu tertentu. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: estimasi penduduk yang terdampak 
pada kelas banjir tinggi, sedang, dan rendah secara berurutan sebanyak 5.810.000 
jiwa, 196.000 jiwa, dan 10 jiwa. Tingginya keterpaparan penduduk pada kelas 
tinggi dikarenakan pemusatan aktivitas penduduk berada di daerah rawan banjir; 
estimasi keterpaparan penduduk yang memerlukan evakuasi sebanyak 6.006.000 
jiwa berada pada kelas agak potensial rawan hingga sangat rawan terpapar banjir 
genangan. Estimasi sensitivitas penduduk yang terpapar banjir di DKI Jakarta 
sebanyak 2.047.713 jiwa, terdiri dari 1.579.321 jiwa penduduk katagori anak-anak 
dan 468.392 jiwa penduduk lanjut usia. Estimasi kebutuhan dasar minimum yang 
menjadi prioritas utama adalah kebutuhan air bersih, setidaknya diperlukan 
sebanyak  402.336.407 liter untuk mencukupi kebutuhan 6.006.000 jiwa 
pengungsi; sosialisasi mitigasi penduduk dalam penanganan bencana memiliki 
tindakan yang beragam dipengaruhi oleh faktor pemahaman penduduk dan daya 
dukung mitigasi; analisis upaya mitigasi digunakan untuk meningkatkan 
kesiagaan dan kewaspadaan dalam menghadapi banjir genangan baik dilakukan 
pada jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. 
 




ANALYSIS SCENARIO IMPACT OF EXPOSURE AND MITIGATION OF 




 This research is about scenario impact of exposure and mitigation by flood 
inundation disaster in DKI Jakarta Province. The purpose of this research are: 
(1) analyze population estimation having the highest impact on flood hazard class 
of multispectral Citra Landsat 8 processing in DKI Jakarta; (2) analyze the 
estimation of exposure, the sensitivity of the vulnerable aged population, and the 
minimum basic needs required during disaster management; (3) to know the 
socialization of the mitigation of the population; and (4) analyze mitigation efforts 
for handling flooding.  
 The method used in this research is secondary data analysis and survey. The 
survey technique used is purposive random sampling for sampling through 
interviews of residents who tend to perform activities in certain sample areas and 
review the situation of mitigation efforts inundated puddles in the field. In this 
research, the method of analysis used is descriptive quantitative and qualitative 
descriptive. Quantitative approach is used to estimate population exposure while 
qualitative approach to know mitigation effort in a certain period. 
 The results showed that: estimated population affected in high, medium, and 
low, successive class were 5,810,000 people, 196,000 people, and 10 people. High 
population exposure in high class due to the concentration of population activity 
in flood prone areas; estimation of the exposure of the population that need 
evacuation as much as 6.006.000 people are in the class rather potential prone to 
be very vulnerable to exposure to puddles. Estimated sensitivity of population 
exposed to floods in Jakarta as many as 2,047,713 inhabitants, consisting of 
1,579,321 inhabitants of the category of children and 468,392 elderly people. The 
minimum priority needs estimate is the need for clean water, at least as much as 
402,336,407 liters to meet the needs of 6.006.000 inhabitant; socialization of 
population mitigation in disaster management has various actions influenced by 
the understanding of population and the carrying capacity of mitigation; analysis 
of mitigation efforts is used to increase alertness and awareness in the face of 
flooding in well-being done in the short term, medium term, and long term. 
 







1.1  Latar Belakang 
Salah satu permasalahan air yang sering dihadapi pada daerah - daerah di 
Jakarta adalah banjir. Kondisi iklim dan curah hujan yang tinggi, teknologi dan 
manajemen terhadap lahan yang mengganggu keselarasan ekosistem memiliki 
ancaman yang tinggi terlanda bencana banjir (Danoedoro, 2004). Banjir adalah 
peristiwa atau keadaan dimana terendamnya suatu daerah atau daratan karena 
volume air yang meningkat. Berdasarkan data BNPB, Provinsi DKI Jakarta 
memiliki tingkat kerawanan banjir yang tinggi ditinjau dari intensitas banjir dan 
ancaman jumlah populasi yang terpapar bencana. Setidaknya terdapat 99 kejadian 
banjir di Provinsi DKI Jakarta yang tercatat dalam sistem DIBI kebencanaan pada 
tahun 2010-2016. Morfologi Jakarta terletak di bagian hilir, daerah dataran banjir 
dengan relief yang datar, dan dilewati 13 sungai yang semua bermuara di Teluk 
Jakarta. Penurunan kapasitas sungai oleh adanya sedimentasi, pendangkalan dan  
penyempitan alur sungai, serta pemanfaatan lahan di bantaran sungai 
menyebabkan kemampuan untuk mengatuskan kapasitas banjir lebih kecil 
daripada limpasan permukaan yang ada, sehingga terjadi banjir genangan.  
Pemetaan kerawanan banjir genangan menggunakan Citra Landsat 8 dan 
RADAR yang telah diteliti sebelumnya (Fitri, 2016), diketahui kerawanan banjir 
genangan di Provinsi DKI Jakarta memiliki 5 kelas kerawanan meliputi kelas 
tidak rawan, agak rawan, potensial, rawan, dan sangat rawan. Penelitian tersebut 
memiliki tujuan utama membandingkan antara kemampuan Citra Landsat 8 dan 
RADAR untuk mengetahui tingkat akurasi citra yang paling representatif dalam 
memetakan kerawanan banjir. Hasil uji akurasi diperoleh Citra Landsat 8 sebesar 
96,67% sedangkan Citra RADAR sebesar 40%. Pemetaan kerawanan banjir 
genangan Citra Landsat 8 pada bulan Agustus 2015 menggunakan metode 
penginderaan jauh multispektral hasil penggabungan tingkat kerawanan banjir 
dari hasil pengolahan indeks kecerahan, indeks kebasahan, dan indeks kelengasan 
sedangkan pemetaan kerawanan banjir pada Citra RADAR  menggunakan metode 
Topoghraphic Wetness Index dengan data kemiringan lereng dan akumulasi aliran 
sebagai data masukan. Hasil pemetaan kerawanan banjir pada Citra Landsat 8 
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maupun Citra RADAR menunjukkan distribusi banjir pada kelas rawan yang 
didominasi pada wilayah Jakarta Utara, Jakarta Barat, dan Jakarta Pusat. Luas 
kerawanan banjir pada kelas rawan Citra Landsat 8 dan RADAR masing-masing 
sebesar 58255,15ha dan 13070,63ha.   
Data kejadian banjir genangan di Provinsi DKI Jakarta yang tercatat dalam 
sistem DIBI kebencanaan pada tahun 2010-2016 digunakan sebagai data ancaman 
bahaya untuk mengetahui skenario dampak keterpaparan populasi penduduk dan 
bangunan pada InaSAFE seperti yang telah diteliti sebelumnya (Fitri, 2016). 
Berdasarkan hasil analisis keterpaparan penduduk pada InaSAFE diketahui 
jumlah populasi yang terdampak sebanyak 5.975.000 jiwa sedangkan populasi 
yang tidak terdampak banjir sebanyak 6.624.000 jiwa. Hasil analisis keterpaparan 
bangunan pada InaSAFE diketahui jumlah bangunan yang tergenang banjir 
sebanyak 42.781 unit sedangkan bangunan yang tidak terdampak banjir sebanyak 
32.759 unit. Bangunan tersebut terdiri atas bangunan klinik, komersial, pemadam 
kebakaran, pemerintahan, rumah sakit, industri, tempat ibadah, kantor polisi, 
permukiman, sekolah, fasilitas olahraga, supermarket, dan universitas.  
Kemampuan InaSAFE dalam menganalisis keterpaparan penduduk dan 
bangunan didasarkan data kejadian banjir genangan kurun waktu Tahun 2010-
2016 tersebut salah satunya digunakan sebagai tindakan penanganan bencana 
yang dilakukan oleh pemerintah melalui instansi BNPB untuk memenuhi logistik 
penduduk selama masa pengungsian. Permasalahan distribusi logistik di lapangan 
saat terjadinya banjir disebabkan karena belum tersedianya data jumlah populasi 
yang terdampak pada tiap kelas kerawanan banjir, sehingga prioritas penanganan 
belum berjalan secara optimal. Penduduk merupakan objek yang penting untuk 
diselamatkan. Penduduk yang ada di kawasan rawan bencana penting untuk 
diketahui agar penduduk dapat diselamatkan dengan cepat. Penduduk yang 
menempati wilayah paling dekat dengan sungai terutama di bagian hilir memiliki 
risiko landaan terluas dan cenderung berlangsung lama, sehingga memiliki 
prioritas utama untuk dilakukan penanganan bencana terutama pemenuhan 
logistik dasar. Penelitian lanjutan mengenai skenario dampak penduduk yang 
terpapar perlu dilakukan untuk informasi tambahan data jumlah populasi yang 
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terdampak pada tiap kelas kerawanan banjir. Data ancaman yang digunakan pada 
analisis dampak keterpaparan penduduk menggunakan data klasifikasi banjir hasil 
pengolahan Citra Landsat 8 karena mempunyai tingkat akurasi yang lebih baik 
dibandingkan RADAR, yaitu sebesar 96,67% (Fitri, 2016). Estimasi jumlah 
penduduk yang terpapar pada tiap kelas kerawanan banjir diklasifikasikan atas 
tiga kelas kerawanan banjir, yaitu kelas tinggi, kelas sedang, dan kelas rendah, 
sehingga dapat diketahui estimasi penduduk yang memiliki dampak tertinggi 
terhadap kelas bahaya banjir genangan pengolahan Citra Landsat 8.   
Estimasi keterpaparan penduduk diperlukan untuk mengetahui besarnya 
peluang penduduk di wilayah DKI Jakarta yang memerlukan evakuasi saat 
terjadinya bencana banjir genangan. Data jumlah penduduk yang memerlukan 
evakuasi dapat dianalisis pada InaSAFE untuk manajemen penanggulangan 
sebelum terjadinya bencana. Sensitivitas adalah kondisi internal suatu sistem yang 
menunjukkan tingkat kerawanannya terhadap gangguan (IPCC, 2001). 
Penanggulangan penduduk usia rentan perlu diprioritaskan karena kemampuan 
penduduk dalam merespon bencana yang rendah dan kurangnya pemahaman 
terhadap sosialisasi bencana banjir genangan. Informasi kebutuhan dasar 
minimum diperlukan untuk memelihara pemenuhan nutrisi dan kesehatan 
penduduk tetap terjaga terutama pada penduduk usia rentan selama masa 
pengungsian. Analisis rencana kebutuhan dasar yang diolah pada InaSAFE 
diperlukan untuk melihat apakah paket bantuan cukup untuk sebanyak x jumlah 
pengungsi dalam tindakan penanganan bencana. 
Sosialisasi diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran 
masyarakat dalam menghadapi bencana karena bermukim di daerah rawan 
bencana. Berdasarkan sistem kebencanaan yang tercatat dalam DIBI tahun 2010-
2016 diketahui banyak orang belum mengetahui adanya sosialisasi mengenai  
mitigasi dari pemerintah sebelumnya. Pasca terjadinya banjir genangan masih 
didapatkan adanya kerugian korban jiwa pada tiap-tiap lokasi rawan banjir. 
Adanya korban jiwa membuktikan bahwa tidak semua masyarakat mengetahui 
cara menghadapi bencana banjir, sehingga perlu dilakukan peninjauan mengenai 
respon penduduk dalam menghadapi banjir genangan di Provinsi DKI Jakarta 
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melalui wawancara penduduk yang bermukim dan sering melakukan kegiatan di 
wilayah rawan banjir. 
Terjadinya serangkaian banjir dalam waktu relatif pendek dan terulang tiap 
tahun, menuntut upaya lebih besar mengantisipasinya, sehingga kerugian dapat 
diminimalkan. Berbagai upaya pemerintah yang bersifat struktural, ternyata belum 
sepenuhnya mampu menanggulangi masalah banjir di Jakarta. Penanggulangan 
banjir, selama ini lebih terfokus pada penyediaan bangunan fisik pengendali banjir 
untuk mengurangi dampak bencana. Sungai/kanal berupa cengkareng drain, banjir 
kanal barat, dan banjir kanal timur kapasitas alirannya berada jauh dibawah 
kapasitas rencana antara 17,5–80%. Dalam penanggulangan bencana, agar setiap 
kegiatan dalam setiap tahapan dapat berjalan dengan terarah, maka disusun suatu 
rencana yang sesifik pada setiap tahapan penyelenggaraan penanggulangan 
bencana (Priyana, 2014).  Pekerjaan penanganan banjir perlu adanya upaya yang 
dilakukan secara berkala karena menyangkut berbagai aspek. Analisis upaya-
upaya mitigasi dalam jangka waktu tertentu penting dilakukan dalam pengambilan 
keputusan penanggulangan bencana, sehingga peneliti terinspirasi untuk 
melakukan penelitian lanjutan dengan judul “Analisis Skenario Dampak 
Keterpaparan dan Mitigasi Bencana Banjir Genangan di Provinsi DKI Jakarta” 
1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. bagaimana estimasi dampak penduduk pada tiap kelas bahaya banjir 
genangan pengolahan Citra Landsat 8 multispektral di DKI Jakarta?, 
2. bagaimana kemampuan InaSAFE dalam menentukan jumlah keterpaparan 
penduduk, sensitivitas penduduk usia rentan, dan kebutuhan dasar minimal 
yang diperlukan pada saat terjadi bencana banjir genangan di Provinsi DKI 
Jakarta?, 
3. bagaimana sosialisasi mitigasi penduduk terhadap bencana banjir 
genangan di Provinsi DKI Jakarta?, dan 
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4. bagaimana usaha-usaha mitigasi yang dilakukan dalam pengurangan risiko 
bencana banjir genangan di Provinsi DKI Jakarta?. 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. menganalisis estimasi penduduk yang memiliki dampak tertinggi terhadap 
kelas bahaya banjir genangan pengolahan Citra Landsat 8 multispektral 
secara spasial di DKI Jakarta, 
2. menganalisis kemampuan InaSAFE dalam menentukan jumlah 
keterpaparan penduduk, sensitivitas penduduk usia rentan, dan kebutuhan 
dasar minimal yang diperlukan pada saat terjadi bencana banjir genangan 
di DKI Jakarta,  
3. menganalisis kemampuan adaptasi penduduk terkait pemahaman bencana 
dalam sosialisasi mitigasi banjir genangan di Provinsi DKI Jakarta, dan 
4. menganalisis usaha-usaha mitigasi yang dilakukan dalam pengurangan 
risiko bencana banjir genangan di Provinsi DKI Jakarta. 
1.4 Telaah Pustaka 
Banjir merupakan peristiwa alam yang dapat menimbulkan kerugian harta 
benda serta menimbulkan korban jiwa disamping itu dapat pula merusak 
bangunan sarana dan prasarana, dan lingkungan hidup serta merusak tata 
kehidupan masyarakat (BNPB, 2012). Banjir genangan adalah banjir yang 
disebabkan oleh adanya genangan yang berasal dari air hujan lokal. Jika curah 
hujan cukup tinggi dan berlangsung dalam periode waktu yang lama, sehingga di 
daerah tangkapan hujan terjadi penjenuhan atau air yang melebihi kapasitas-
kapasitas saluran yang ada, maka air hujan lokal ini dapat menjadi limpasan 
permukaan. Limpasan permukaan inilah yang pada umumnya dapat 
mengakibatkan banjir. Pengurangan kapasitas sungai akibat dari sedimentasi dan 
sampah di saluran, penyempitan dan penutupan saluran karena adanya bangunan 
liar, dan hambatan fasilitas umum, seperti tiang listrik, pipa PDAM.  
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Genangan dapat diidentifikasi dengan adanya luas genangan, tinggi genangan 
dan lamanya genangan. Ketinggian air genangan mencapai 30 sampai 50 
centimeter dan lamanya genangan berkisar 30 sampai 40 menit atau tidak 
mencapai satu jam. Dalam UU Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan 
Bencana, banjir adalah jenis bencana alam yang didefinisikan oleh BAKORNAS 
PB sebagai aliran air sungai yang tingginya melebihi muka air normal, sehingga 
melimpas dari palung sungai. 
Faktor-faktor penyebab terjadinya banjir dapat diklasifikasikan dalam 2 
kategori, yaitu banjir yang disebabkan oleh sebab-sebab alami dan banjir yang 
diakibatkan oleh tindakan manusia (Robert J. Kodoatie dan Sugiyanto, 2002). 
Adapun sebab-sebab alami banjir adalah curah hujan, pengaruh fisiografi, erosi 
dan sedimentasi, kapasitas sungai, kapasitas drainase yang tidak memadai,, dan 
pengaruh air pasang. Permasalahan banjir tidak hanya ditimbulkan oleh 
karakteristik wilayah, akan tetapi dapat pula disebabkan oleh manusia sebagai 
subjek terhadap lahan.  Adapun sebab-sebab banjir karena tindakan manusia 
adalah perubahan kondisi daerah aliran sungai, kawasan kumuh, sampah, drainase 
lahan, kerusakan pengendali banjir, dan pengendalian banjir yang tidak tepat. 
InaSAFE (Indonesia Scenario Assessment for Emergencies) adalah 
perangkat lunak gratis dan terbuka yang menyediakan cara sederhana namun teliti 
untuk menggabungkan data dari para ilmuwan, pemerintah daerah, dan 
masyarakat untuk memberikan wawasan kemungkinan dampak dari peristiwa 
bencana yang akan datang. InaSAFE mula-mula dimanfaatkan dan dikembangkan 
oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Indonesia dan Australian 
Agency for International Development, melalui Australia-Indonesia Facility for 
Disaster Reduction (AIFDR), World Bank - Global Facility for Disaster 
Reduction and Recovery (World Bank- GFDRR). InaSAFE merupakan sebuah 
plugin untuk perangkat lunak QGIS yang bertujuan untuk menghasilkan skenario 
dampak ancaman bencana alam untuk perencanaan yang lebih baik, kesiapan, dan 




Analisis skenario dampak keterpaparan yang dilakukan sebelumnya (Fitri, 
2016) menggunakan data ancaman kejadian banjir genangan yang tercatat dalam 
sistem DIBI kurun waktu tahun 2010-2016 sedangkan pada penelitian lanjutan ini 
menggunakan data ancaman hasil klasifikasi kerawanan banjir Citra Landsat 8. 
Penggunaan Citra Landsat 8 OLI pada penelitian lanjutan (Fitri, 2017) memiliki 
pertimbangan hasil akurasi yang baik sebesar 96,67% dalam memetakan tingkat 
kerawanan banjir dibandingkan hasil akurasi pemetaan kerawanan banjir yang 
diolah pada Citra RADAR sebesar 40%, sehingga lebih teliti dalam 
memperkirakan jumlah penduduk yang terpapar.  
Tujuan penggunaan klasifikasi banjir Citra Landsat 8 digunakan untuk 
menganalisis estimasi jumlah penduduk yang terpapar pada tiap kelas kerawanan 
banjir, estimasi penduduk usia rentan yang terpapar, dan kebutuhan minimum 
yang diperlukan selama masa pengungsian. Selanjutnya, dilakukan analisis 
sosialisasi mitigasi terhadap respon penduduk dalam menghadapi banjir melalui 
wawancara penduduk dan analisis upaya-upaya mitigasi dalam jangka waktu 
tertentu. Pada penelitian sebelumnya (Fitri, 2016) tujuan penelitian ditekanan pada 
perbandingan kemampuan Citra RADAR dan Landsat 8 untuk pemetaan 
kerawanan banjir dan analisis jumlah korban yang memerlukan evakuasi 
berdasarkan data kejadian banjir yang tercatat dalam sistem DIBI tahun 2010-
2016, sehingga belum diketahui prioritas penanganan utama distribusi logistik di 
lapangan saat terjadinya banjir terutama pada daerah rawan terlanda banjir dalam 
waktu yang lama dan memiliki jumlah penduduk terpapar yang tinggi.  
 
2. METODE 
2.1   Populasi Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah tiap-tiap perwakilan penduduk yang 
cenderung melakukan kegiatan di wilayah sampel tertentu melalui wawancara. 
Data hasil wawancara yang diperoleh adalah data karakteristik banjir dan 
pemahaman penduduk terhadap bencana banjir genangan. 
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2.2   Metode Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan pada tiap-tiap perwakilan penduduk dengan 
batasan wilayah sampel berupa daerah aliran sungai. DAS berkontribusi terhadap 
terjadinya banjir di bagian hilir DAS yang bersangkutan, air hujan yang jatuh di 
wilayah DAS akan menuju  ke satu outlet yang sama. Metode pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purporsive random sampling. Teknik purporsive 
random sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2010). Penentuan jumlah sampel 
sebanyak 30 didasarkan atas katagori penduduk yang bermukim pada wilayah 
dengan karakteristik minimum ketersediaan lahan untuk resapan hujan dan sering 
terdampak banjir genangan. Penentuan jumlah sampel tersebut juga ditentukan 
oleh luasan daerah aliran sungai, semakin luas daerah aliran maka banyaknya 
sampel pada daerah aliran semakin tinggi seperti yang disajikan dalam Tabel 2.1. 
berikut ini. 
  Tabel 2.1. Penentuan Sampel 
 
       Sumber : Pengolahan Data Sungai, 2017 
Banyaknya sampel pada tiap DAS didasarkan pada rumus penentuan sampel 
menurut Slovin (dalam Riduwan, 2005) sebagai berikut ini. 
  n = (Lx/Lt)*N 
No. Nama DAS Luas DAS (Ha) Banyaknya Sampel 
1. Angke Pesanggrahan 12722,15 6 
2. Ciliwung 9346,51 4 
3. Krukut 17695,41 8 
4. Cakung  5538,99 3 
5. Buaran 5975 3 
6. Sunter 13768,15 6 
7. Cisadane 168,09 - 





n   = banyaknya sampel pada tiap DAS;     Lt   = luas das keseluruhan; 
Lx = luas das tertentu;       N = jumlah sampel yang ditentukan. 
DAS Cisadane yang melingkupi wilayah Provinsi DKI Jakarta memiliki 
luasan yang terlalu kecil dibandingkan dengan luasan daerah aliran lainnya, 
sehingga kurang representatif untuk diambil sampel pada daerah aliran tersebut 
karena memiliki perbedaan nilai yang terlalu besar dengan daerah aliran lainnya 
yaitu DAS Angke Pesanggrahan, DAS Ciliwung, DAS Krukut, DAS Cakung, 
DAS Buaran, dan Das Sunter. 
2.3   Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan untuk penelitian ini dibagi menjadi data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data berdasarkan hasil wawancara penduduk 
dan peninjauan yang dilakukan di lapangan. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari instansi BPS Provinsi DKI Jakarta (data jumlah penduduk kurun 
waktu tahun 2010-2017) dan data kerawanan banjir citra Landsat 8 yang diolah 
tahun 2016. 
2.4   Instrumen dan Bahan Penelitian 
Perangkat – perangkat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Global Positioning System (GPS) Garmin Dakota 10 untuk menentukan 
posisi koordinat di lapangan 
2. Kamera digital untuk dokumentasi kondisi lahan di lapangan 
Sedangkan bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Data digital shapefile (.shp) kerawanan banjir di Provinsi DKI  Jakarta 
hasil pengolahan dengan Citra Landsat 8 tahun 2016. 
2. Data digital shapefile (.shp) peta administrasi Provinsi DKI Jakarta, 
sumber dari BIG (Badan Informasi Geospasial). 
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3. Data GeoTiff (.tiff) jumlah penduduk Provinsi DKI Jakarta sumber dari 
BPS (Badan Pusat Statistik) Sensus Tahun 2010 hingga 2017. 
2.5   Teknik Pengolahan Data 
Skenario keterpaparan populasi penduduk dilakukan dengan menggunakan 
plug in InaSAFE pada software QGIS 2.14.3. Data shapefile kerawanan banjir di 
Provinsi DKI  Jakarta hasil pengolahan dengan Citra Landsat 8 tahun 2016 
digunakan sebagai data ancaman (Hazard), data jumlah populasi penduduk di 
Provinsi DKI Jakarta digunakan sebagai data keterpaparan (exposure), dan data 
batas administrasi Provinsi DKI Jakarta sebagai aggregation untuk mengetahui 
jumlah penduduk yang terpapar.  
Sosialisasi mitigasi dilihat melalui ada atau tidaknya kegiatan sosialisasi 
mitigasi banjir genangan di suatu daerah aliran yang diperoleh dari hasil 
wawancara. Analisis mitigasi didapat dari peninjauan di lapangan, kajian literatur, 
dan pendekatan SWOT didasarkan pada upaya mitigasi yang telah di lakukan 
pemerintah pada wilayah rawan banjir. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Estimasi Dampak Penduduk pada Tiap Kelas Bahaya Banjir 
Estimasi penduduk yang terdampak pada tiap kelas bahaya banjir 
genangan dilakukan pada aplikasi plugin InaSAFE. Data bahaya banjir genangan 
diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya pada tahun 2016 menggunakan Citra 
Landsat 8 yang diolah dengan algoritma pendekatan penginderaan jauh 
multispektral. Kelas bahaya banjir pada InaSAFE dikelompokkan berdasar tiga 
klasifikasi bahaya yaitu kelas tinggi, kelas menengah, dan kelas rendah. Kelas 
tinggi mewakili kerawanan banjir dengan katagori sangat rawan dan rawan. Kelas 
menengah mewakili kerawanan banjir dengan katagori potensial dan agak rawan, 
sedangkan kelas rendah mewakili kerawanan banjir dengan katagori tidak rawan. 
Penanganan penduduk saat bencana dilakukan berdasarkan intensitas jumlah 
penduduk yang menempati tiap kelas bahaya. Lama masa pengungsian pada kelas 
bahaya tinggi yang cenderung lebih lama dibandingkan kelas sedang dan kelas 
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rendah karena berada pada wilayah rawan hingga sangat rawan banjir dimana 
kondisi bangunan sangat padat sementara luas debit rencana sungai yang semakin 
menyempit dan dangkal. Selain itu, estimasi kelas banjir terhadap penduduk yang 
terlanda digunakan untuk distribusi penempatan pengungsi pada tiap posko banjir 
agar tiap penduduk yang terdampak mendapat pelayanan yang optimal dan efisien. 
Dampak penduduk pada tiap kelas bahaya banjir dapat disajikan pada Tabel 3.1 
berikut ini. 
  Tabel 3.1. Dampak Penduduk pada Tiap Kelas Bahaya Banjir 
No. Kelas Bahaya Banjir Luas (ha) 
Penduduk Terdampak 
(Jiwa) 
1. Rendah 2,042 10 
2. Sedang  1512,848 196.000 
3. Tinggi 63810,442 5.810.000 
Sumber: Pengolahan Data InaSAFE, 2017 
Berdasarkan tabel 3.1. diketahui estimasi jumlah populasi yang terdampak 
pada kelas tinggi sebanyak 5.810.000 jiwa, kelas menengah sebanyak 196.000 
jiwa, dan kelas rendah sebanyak 10 jiwa. Tingginya populasi penduduk yang 
menempati kelas bahaya tinggi memerlukan persiapan penanganan banjir dan 
pemenuhan kebutuhan dasar penduduk saat terjadinya bencana dilakukan pada 
skala yang besar baik intensitas tim penanganan pada tiap posko banjir maupun 
ketersediaan bahan pangan dan sandang selama masa pengungsian.  Berdasarkan 
hasil pengolahan data tersebut, diketahui bahwa distribusi populasi penduduk 
dominan menempati wilayah yang berada pada katagori rawan hingga sangat 
rawan terlanda banjir genangan. Distribusi spasial kerawanan banjir di Provinsi 
DKI Jakarta hasil pengolahan Citra Landsat 8 dengan motode penginderaan jauh 
multispektral yang diolah pada Tahun 2016 dapat direpresentasikan dalam bentuk 
peta. Berdasarkan peta kerawanan banjir genangan distribusi kerawanan banjir di 
Provinsi DKI Jakarta cenderung memiliki kelas rawan yang mana hal ini 
dipengaruhi oleh kondisi lereng yang datar hingga landai dengan kelembaban 
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tanah yang tinggi (Fitri, 2016) mengindikasikan tanah sering tergenang banjir 
apabila terjadi hujan. 
 
Gambar 3.1. Peta Kerawanan Banjir Genangan Citra Landsat 8 
Berdasarkan gambar 3.1. distribusi spasial penduduk yang terdampak pada 
tiap kelas banjir, diketahui persebaran penduduk dominan berada pada wilayah 
yang tinggi terlanda banjir. Karakteristik wilayah dengan kelas tinggi memiliki 
tingkat yang rawan hingga sangat rawan terlanda banjir genangan. Penduduk pada 
kelas banjir tinggi berada pada wilayah Jakarta bagian utara, barat, dan timur 
sedangkan pada wilayah Jakarta bagian selatan memiliki kelas sedang yang mana 
wilayah tersebut  agak potensial terlanda banjir genangan karena memiliki 
ketinggian topografi 5-50 m di atas permukaan laut. Pinggiran wilayah Jakarta 
bagian barat dan timur memiliki kelas rendah, artinya wilayah tersebut tidak 
rawan terlanda banjir genangan, dikarenakan banyaknya lahan resapan hujan yang 
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masih tersedia. Pusat kegiatan ekonomi Jakarta berada di wilayah utara, berupa 
pelabuhan bongkar muat barang, Jakarta di bagian pusat, barat, dan timur sebagai 
pemerintahan dan kantor perusahaan. Dampak penduduk pada tiap kelas bahaya 
banjir genangan hasil pengolahan pada InaSAFE dapat disajikan pada Gambar 3.2. 
dibawah ini. 
 
Gambar 3.2. Peta Dampak Penduduk pada Tiap Kelas Bahaya 
Kriteria kelas bahaya pada InaSAFE terbagi atas tiga kelas, yaitu kelas 
tinggi, kelas sedang, dan kelas rendah. Diagram dampak penduduk pada tiap kelas 
bahaya dapat disajikan pada Gambar 3.3 berikut ini. 
 








Rendah Sedang Tinggi 
Penduduk Terdampak (Jiwa) 
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Berdasarkan gambar 3.3. diagram dampak penduduk pada tiap kelas 
bahaya, diketahui bahwa penduduk yang memiliki dampak tertinggi terhadap 
banjir genangan berada pada kelas tinggi. Klasifikasi kelas tinggi memiliki 
katagori wilayah yang rawan hingga sangat rawan, sehingga apabila terjadi hujan 
dalam intensitas yang tinggi dan berlangsung dalam waktu yang lama akan 
mengakibatkan limpasan permukaan. Pertumbuhan penduduk dan pemusatan 
penduduk di Jakarta tiap tahunnya terus mengalami peningkatan, sehingga luas 
lahan untuk penyerapan air dan mengatuskan limpasan air hujan berkurang 
intensitasnya. Kondisi banjir di Jakarta mengalami peningkatan debit terutama 
pada musim penghujan, sehingga debit banjir pada tiap aliran sungai meluap dan 
menggenangi bangunan permukiman penduduk yang berada di sekitar wilayah 
sungai. Penduduk yang menempati wilayah paling dekat dengan sungai terutama 
di bagian hilir memiliki risiko genangan terluas dan cenderung berlangsung lama 
karena adanya bangunan memperlambat laju air ke laut sementara volume air 
terus meningkat akibat kiriman debit air pada daerah-daerah sekitar Jakarta pada 
bagian hulu.  
3.2  Estimasi Keterpaparan, Sensitivitas, dan Kebutuhan Dasar 
Estimasi keterpaparan dan sensitivitas penduduk usia rentan pada 
InaSAFE menunjukkan peluang suatu sistem terdampak gangguan akibat bencana 
yang terjadi. Data keterpaparan jumlah penduduk yang bersumber dari data sensus 
penduduk sementara tahun 2010 hingga tahun 2017 di Provinsi DKI Jakarta 
menjadi fokus perhatian ketika perhitungan dampak ancaman banjir genangan. 
Tingginya tingkat keterpaparan menunjukkan besarnya populasi penduduk yang 
memerlukan evakuasi saat terjadinya bencana. Dari total populasi penduduk 
Provinsi DKI Jakarta sebanyak 12.615.000 jiwa, diketahui jumlah populasi yang 
memerlukan evakuasi saat terjadi bencana sebanyak 6.006.000 jiwa, sedangkan 
jumlah populasi penduduk yang tidak terpapar bencana sebanyak 6.610.000 jiwa. 
Penduduk yang memerlukan evakuasi berada pada kelas agak potensial rawan 
hingga sangat rawan terpapar banjir genangan. Keterpaparan penduduk paling 
tinggi terdampak pada wilayah Jakarta Utara, Jakarta Barat, Jakarta Pusat, 
dibandingkan pada wilayah Jakarta Selatan dan Jakarta timur dikarenakan pusat 
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sentral bisnis Jakarta terletak pada ketiga wilayah tersebut, sehingga kegiatan 
pemusatan penduduk dan tingginya peruntukan lahan terbangun cenderung padat. 
Estimasi penduduk usia rentan adalah anak-anak berusia 0-14 tahun dan 
penduduk lanjut usia berusia lebih dari 65 tahun. Dari pengolahan data sensitivitas 
terhadap ancaman banjir genangan pengolahan Citra Landsat 8, diketahui jumlah 
sensitivitas penduduk yang terpapar banjir di DKI Jakarta sebanyak 2.047.713 
jiwa, terdiri dari 1.579.321 jiwa merupakan penduduk katagori anak-anak dan 
468.392 jiwa merupakan penduduk katagori lanjut usia. Penanggulangan 
penduduk usia rentan perlu diprioritaskan karena kemampuan penduduk dalam 
merespon bencana yang rendah dan kurangnya pemahaman terhadap sosialisasi 
bencana banjir genangan. 
  InaSAFE memiliki kemampuan mengestimasi jumlah kebutuhan dasar 
minimum yang diperlukan selama masa pengungsian akibat bencana banjir yang 
terjadi. Kebutuhan dasar minimum yang diperlukan pada saat evakuasi bencana 
terdiri dari kebutuhan dasar yang harus dipenuhi pada tiap minggu selama masa 
pengungsian (seperti: beras, air minum, air bersih, dan kebutuhan anak-anak) dan 
kebutuhan dasar yang diberikan satu kali selama masa pengungsian (seperti: 
toilet). Estimasi kebutuhan dasar minimum disajikan pada tabel 3.2. berikut ini. 
Tabel 3.2. Kebutuhan Dasar Minimum Evakuasi Penduduk 
No. Jenis Kebutuhan Dasar Jumlah 
1. Beras (kg) 16.814.059 
2. Air minum (liter) 105.087.868 
3. Air bersih (liter)  402.336.407 
4. Kebutuhan anak-anak (unit) 1.201.005 
5. Toilet (unit) 300.252 
Sumber: Pengolahan data Tahun 2017 
Kuantitas kebutuhan dasar yang tersedia pada tiap posko pengungsian 
setidaknya mencukupi untuk sejumlah penduduk pada tiap posko, sehingga 
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pemenuhan nutrisi dan kesehatan penduduk tetap terjaga terutama pada penduduk 
usia rentan. Rencana kebutuhan dasar yang diolah pada InaSAFE bertujuan untuk 
melihat apakah paket bantuan cukup untuk sebanyak x jumlah pengungsi, 
selanjutnya digunakan untuk mengetahui lokasi penyimpanan dan pendistribusian 
bantuan dan manajemen tenaga medis yang diperlukan pada tiap posko 
pengungsian. Diagram kebutuhan dasar minimum saat bencana dapat disajikan 
pada Gambar 3.4. berikut ini. 
 
 Gambar 3.4. Diagram Kebutuhan Dasar Minimum Saat Bencana 
Berdasarkan diagram kebutuhan dasar minimum saat bencana, diketahui 
bahwa kebutuhan air bersih memiliki prioritas utama yang sangat diperlukan oleh 
pengungsi. Air bersih digunakan untuk kegiatan mandi, cuci, dan kakus sebanyak 
402.336.407 liter untuk memenuhi kebutuhan pengungsi sebanyak 6.006.000 jiwa. 
Pada prioritas kedua kebutuhan dasar yang dibutuhkan oleh pengungsi adalah air 
minum. Salah satu fungsi air minum adalah mempertahankan keseimbangan 
cairan tubuh manusia, memperlancar proses pencernaan, transportasi nutrisi, dan 
mempertahankan suhu tubuh., sehingga apabila kebutuhan air minum kurang 
mencukupi akan berpengaruh terhadap kesehatan pengungsi. Kebutuhan dasar 
lainnya secara berturut-turut menurut prioritasnya adalah komoditas beras, 
kebutuhan anak-anak, dan toilet. Kebutuhan anak-anak yang diperlukan 
merupakan kebutuhan secara fisik, seperti: makanan ringan, susu, buku bacaan 
anak-anak, perlengkapan bayi, dan alat tulis. Pendistribusian jumlah kebutuhan 
dasar harus sesuai dengan jumlah penduduk dan perkiraan lama masa mengungsi 



















Jumlah Kebutuhan Dasar Minimum 
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sangat rawan tentunya memiliki masa waktu pengungsian yang cenderung lebih 
lama jika dibandingkan dengan daerah tidak rawan.  
3.3  Sosialisasi Mitigasi Banjir Genangan  
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data wawancara 
sosialisasi mitigasi penduduk terkait pemahaman bencana banjir genangan yang 
meliputi karakteristik banjir genangan di tiap wilayah sampel dan respon 
penduduk terhadap bencana. Upaya peningkatan mitigasi dapat dilakukan melalui 
pelaksanaan sosialisasi banjir genangan kepada masyarakat, terutama untuk 
masyarakat yang tinggal di daerah yang rawan bencana banjir genangan. 
Sosialisasi mitigasi dilakukan untuk memasyarakatkan langkah-langkah mitigasi 
bencana, rekonstruksi, dan rehabilitasi pasca bencana oleh Pemerintah maupu 
masyarakat. Kapasitas adaptif masyarakat terhadap bencana ditinjau dari aspek 
sosialisasi mitigasi mengenai kemampuan sistem yang berlaku di wilayah 
penelitian dalam menghadapi bencana banjir genangan.  Hasil wawancara respon 
penduduk terhadap banjir genangan dapat disajikan pada Tabel 3.3 berikut ini. 
Tabel 3.3 Hasil Wawancara Respon Penduduk Terhadap Banjir 
 







































































Berdasarkan hasil survei lapangan dengan melakukan wawancara 
penduduk di wilayah penelitian diketahui tanggapan penduduk terhadap bencana 
banjir genangan sebelum terjadinya bencana banjir genangan, ketika terjadi 
bencana banjir genangan, dan setelah kejadian bencana banjir genangan. Respon 
penduduk dalam menghadapi bencana banjir berdasarkan satuan pemetaan pada 
tiap DAS memiliki tindakan yang beragam dalam penanganan bencana. Tindakan 
penduduk dipengaruhi oleh ada atau tidaknya kegiatan sosialisasi mitigasi banjir 
genangan di suatu daerah aliran dan pemahaman penduduk terkait bencana banjir 
genangan yang diperoleh dari hasil wawancara. Antisipasi penduduk pada saat 
sebelum terjadinya bencana banjir diantaranya adalah pengerukan sungai, 
pembuatan tanggul, mengamankan harta benda maupun menginformasikan 
kepada lembaga pemerintah terdekat apabila keadaan sungai mulai dangkal dan 
berpotensi meluapkan debit banjir pada skala yang besar. Respon penduduk saat 
terjadinya bencana cenderung mengungsi pada tiap posko yang telah disediakan 
oleh lembaga penanggulangan bencana, namun ada juga penduduk yang tetap 
bertahan tinggal di rumah untuk menjaga barang-barang berharga apabila tinggi 
landaan banjir masih di bawah 30 cm. Kegiatan antisipasi penduduk setelah 
terjadinya bencana banjir diantaranya adalah membersihkan rumah dari material 
banjir, kerja bakti, dan membuat penampungan air sementara. 
3.4 Upaya Mitigasi Banjir Genangan 
Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik 
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 
menghadapi ancaman bencana. Penanganan banjir merupakan suatu pekerjaan 
yang kompleks, sehingga tidak dapat dilakukan secara bagian per bagian. 
Pekerjaan penanganan banjir perlu adanya pendekatan yang integral karena 
menyangkut berbagai aspek. Karakteristik sungai, tata guna lahan, dan tingkah 
laku sosial ekonomi masyarakat di wilayah saling mempengaruhi dan berdampak 
langsung terhadap tata air. Penyediaan bangunan fisik pengendali banjir dapat 
dikatagorikan sebagai faktor kekuatan suatu wilayah akan tetapi terdapat faktor 
ancaman yang mana terjadi apabila bendungan sungai/kanal tersebut meluap 
melebihi kapasitasnya dan menimbulkan skala banjir yang lebih besar. Analisis 
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faktor kelemahan dan faktor peluang dapat memberikan rumusan secara jelas dan 
sistematis dari upaya-upaya mitigasi yang telah dilakukan untuk evaluasi usaha-
usaha mitigasi yang diperlukan terhadap bencana banjir genangan. Strategi 
hubungan antar faktor untuk optimalisasi upaya penanggulangan bencana banjir 
genangan yang disajikan dalam Tabel 3.4. berikut ini. 
Tabel 3.4. Analisis SWOT Mitigasi Banjir Genangan 
 
Sumber: Survei Lapangan, September 2017 
Berdasarkan analisis SWOT Provinsi DKI Jakarta memiliki faktor 
kekuatan, faktor kelemahan, faktor peluang, dan faktor ancaman dalam 
menanggulangi bencana banjir genangan. Faktor kekuatan wilayah berupa 
pembangunan banjir kanal timur dan banjir kanal barat, normalisasi sungai, 
pemeliharaan sungai, pembuatan tanggul, penataan kali dan saluran, dan 
pembangunan pompa Cideng. Faktor kelemahan wilayah diantaranya debit 
rencana hanya mampu mengurangi 30% debit banjir, kepadatan penduduk yang 






1. Akses distribusi barang 
2. Meningkatkan ruang terbuka 
hijau 
3. Mempercepat pembangunan 
infrastruktur wilayah 
4. Mempercepat laju air ke laut 
 
Threats (Ancaman) 
1. Meluapnya kapasitas banjir 
pada kanal barat dan timur 
2. Permukiman illegal 
sepanjang bantaran sungai 
3. Pendangkalan sungai oleh 
material banjir 
4. Terbatasnya bangunan 
pengendali banjir 
5. Degradasi lingkungan 
6. Pembangunan di luar wilayah 
tata ruang 
Strengths (Potensi) 
1. Pembangunan banjir kanal timur 
dan banjir kanal barat 
2. Normalisasi sungai 
3. Pemeliharaan sungai 
4. Pembuatan tanggul 
5. Penataan kali dan saluran 
6. Pembangunan pompa Cideng 
 
Strategi SO 
1. Pengembangan kegiatan 
logistik 
2. Regulasi peraturan kawasan 
terbuka hijau 
3. Pengawasan secara berkala 
bangunan pengendali banjir 
4. Pemeliharaan pompa Cideng 
 
Strategi ST 
1. Peningkatan kapasitas dan 
efektivitas kanal barat dan 
timur 
2. Regulasi yang tegas terkait 
pembebasan lahan sepanjang 
bantaran sungai 
3. Pengerukan material sungai 
secara berkala 
4. Membangun dam, parit 
maupun embung 
5. Implementasi rencana tata 
ruang yang tegas dan sesuai 
AMDAL 
Weaknesses (Kelemahan) 
1. Kapasitas rencana hanya mampu 
mengurangi 30% kapasitas banjir 
2. Kepadatan penduduk yang terus 
meningkat 
3. Keberadaan meandering sungai 
4. Dana terbatas 
Strategi WO 
1. Regulasi AMDAL yang 
sesuai dengan kemampuan 
lahan dan efektivitas kanal 
barat dan timur 
2. Pengembangan sentra bisnis 
ke wilayah pinggiran Jakarta 
Strategi WT 
1. Pemeliharaan kanal barat dan 
timur sesuai AMDAL 
2. Sanksi yang tegas terhadap 
pelanggaran bangunan illegal 




terus meningkat, keberadaan meandering sungai, dana terbatas, kurangnya 
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan, dan sulitnya pengurusan ijin lokasi. 
Faktor peluang wilayah diantaranya akses distribusi barang, meningkatkan ruang 
terbuka hijau, mempercepat pembangunan infrastruktur wilayah, dan 
mempercepat laju air ke laut. Adapun ancaman yang terjadi dalam 
penanggulangan banjir diantaranya adalah meluapnya debit banjir pada kanal 
barat dan timur, permukiman illegal sepanjang bantaran sungai, pendangkalan 
sungai oleh material banjir, terbatasnya bangunan pengendali banjir, degradasi 
lingkungan, dan pembangunan di luar wilayah tata ruang.  
Faktor kekuatan merupakan potensi wilayah untuk mempermudah 
tercapainya tujuan atau visi yang ditetapkan. Kekuatan dapat berupa nilai positif 
yang berasal dari sumber daya alam, sumber daya manusia, infrastruktur, sistem 
sosial-ekonomi-politik serta image dari wilayah tersebut. Strategi kekuatan 
dengan peluang dapat berupa pengembangan kegiatan logistik, regulasi peraturan 
kawasan terbuka hijau, dan pengawasan secara berkala. Strategi kekuatan dengan 
ancaman dapat berupa peningkatan kapasitas dan efektifitas banjir kanal dan 
regulasi penataan ruang yang berdasar AMDAL.  
Faktor kelemahan meliputi kondisi atau karakter internal yang dapat 
menjadi kendala atau hambatan dalam upaya untuk mencapai tujuan atau visi. 
Strategi kelemahan dengan peluang dapat berupa pengembangan sentra bisnis 
baru ke wilayah pinggiran Jakarta, sosialisasi masyarakat, dan efisiensi regulasi 
pengurusan izin pada lahan untuk pengembangan industri yang sesuai dengan 
RTRW. Strategi kelemahan dengan ancaman dapat berupa sanksi yang tegas 
terhadap pelanggaran bangunan illegal dan dukungan masyarakat untuk 
memelihara lingkungan.  
Perubahan biogeofisik sungai semakin meningkatkan kapasitas air yang 
masuk langsung dan secara cepat ke badan sungai, sehingga meluaplah air sungai 
ke kawasan permukiman karena kapasitas tampung dan aliran sungai telah 
menurun. Penanggulangan banjir yang dilakukan pemerintah belum mampu 
menanggulangi banjir. Penanganan banjir selama ini lebih terfokus pada 
penyediaan bangunan fisik pengendali banjir untuk mengurangi dampak bencana. 
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Sungai/kanal berupa cengkareng drain, banjir kanal barat, dan banjir kanal timur 
kapasitas alirannya berada jauh dibawah kapasitas rencana antara 17,5–80%. 
Pekerjaan penanganan banjir perlu adanya upaya yang dilakukan secara berkala 
karena menyangkut berbagai aspek. Upaya- upaya mitigasi dapat dilakukan pada 
jangka waktu pendek, menengah dan panjang. Penanganan banjir dapat dilakukan 
oleh berbagai aspek terutama masyarakat sebagai penduduk yang berada pada 
lingkungan rawan banjir. Aspek pendukung lainnya dapat berupa fasilitasi oleh 
pemerintah maupun stakeholder terkait yang memanfaatkan lahan pada wilayah 
Jakarta.  
Upaya mitigasi jangka pendek dapat dilakukan melalui peningkatan 
kesiagaan dan kewaspadaan masyarakat menghadapi kemungkinan bencana banjir 
genangan, sosialisasi secara lengkap tentang gejala awal bencana, peruntukkan 
lahan di daerah bantaran sungai sebaiknya digunakan untuk ruang terbuka hijau 
dan daerah konservasi, penyuluhan kepada masyarakat mengenai dampak 
pemanfaatan lahan yang tidak tepat, dan memberikan dukungan kepada 
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan. 
Upaya mitigasi jangka menengah dapat dilakukan melalui penyediaan 
lahan yang kondusif untuk relokasi permukiman ilegal di daerah bantaran sungai, 
pemantauan terhadap pendangkalan sungai oleh material banjir, memperluas 
badan sungai dan menghindari perilaku membuang sampah di sungai yang mana 
hal tersebut menimbulkan pencemaran air, tidak membangun permukiman pada 
daerah alur maupun sisi luar kelokan sungai, dan mengetahui apa yang perlu 
dilakukan dan dihindari, serta upaya penyelamatan diri jika terjadi bencana banjir 
genangan. 
Upaya mitigasi jangka panjang dapat dilakukan melalui pengelolaan 
sungai perlu dilakukan secara berkala agar kapasitas sungai dan efektivitas 
bangunan pengendali banjir dapat digunakan dengan optimal, pengaturan dan 
penataan kawasan rawan bencana untuk mengurangi ancaman bencana banjir 
genangan, pemanfaatan lahan harus sesuai dengan rencana tata ruang wilayah dan 
kawasan rawan bencana sebagai faktor pembatas penggunaan lahan, pelaksanaan 
pembangunan baik sektor industri maupun permukiman harus memperhatikan 
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kelestarian lingkungan dan sesuai dengan AMDAL, dan melakukan 
pengawasan/monitoring baik lingkungan alam maupun aktivitas penduduk, 
kaitannya dengan ancaman banjir genangan. 
 
4.   PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
1. Estimasi penduduk yang terdampak pada kelas banjir tinggi, sedang, rendah 
secara berurutan sebanyak 5.810.000 jiwa, 196.000 jiwa, dan 10 jiwa. Tingginya 
keterpaparan penduduk pada kelas tinggi dikarenakan pemusatan aktivitas 
penduduk berada di daerah rawan karena sering tergenang limpasan permukaan 
banjir yang melebihi kapasitas sungai. 
2. Estimasi keterpaparan penduduk yang memerlukan evakuasi sebanyak 
6.006.000 jiwa berada pada kelas agak potensial rawan hingga sangat rawan 
terpapar banjir genangan. Estimasi sensitivitas penduduk yang terpapar banjir di 
DKI Jakarta sebanyak 2.047.713 jiwa, terdiri dari 1.579.321 jiwa penduduk 
katagori anak-anak dan 468.392 jiwa penduduk lanjut usia. Estimasi kebutuhan 
dasar minimum yang menjadi prioritas utama adalah kebutuhan air bersih, 
setidaknya diperlukan sebanyak  402.336.407 liter untuk mencukupi kebutuhan 
6.006.000 jiwa pengungsi. 
3. Sosialisasi mitigasi penduduk dalam penanganan bencana memiliki tindakan 
yang beragam, dipengaruhi oleh ada atau tidaknya kegiatan penyuluhan mitigasi 
di suatu daerah aliran untuk mengenali karakteristik banjir genangan, gejala awal 
bencana, dan pemahaman penduduk. 
4. Upaya mitigasi diperlukan untuk meminimalisir risiko bencana yang dapat 
dilakukan dalam jangka pendek, menengah, dan panjang untuk meningkatkan 
kesiagaan dan kewaspadaan dalam menghadapi  banjir genangan.  
4.2  Saran 
1. Pengembangan penelitian diharapkan dapat mendeskripsikan distribusi secara 
spasial hingga tingkatan kelurahan, sehingga penanganan bencana banjir 
genangan dilakukan secara efektif dan efisien. 
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2. Pengelolaan bangunan pengendali banjir diharapkan dapat terpelihara secara 
berkala oleh berbagai stakeholder dan pengawasan terhadap pembangunan 
berwawasan lingkungan. 
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